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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi pertanian organik dalam konservasi musuh 

alami hama penting tanaman sayuran dengan metode percobaan lapangan terdiri atas tiga kondisi ekosistem 

yang berbeda yaitu: kontrol, konvensional dan organik. Tanaman sayuran yang diusahakan adalah tomat, 

cabe, sawi dan bawang merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis predator yang mendominasi  

ekosistem tanaman sayuran baik pada system budidaya organik, konvensional dan kontrol adalah kelompok 

semut, sementara dua kelompok lainnya yang dianggap berpotensi adalah kelompok laba-laba dan kumbang 

Coccinelidae karena dijumpai secara langsung pada setiap pengamatan pada keempat jenis sayuran sawi, 

bawang merah, tomat dan cabe. Kekayaan jenis predator pada ekosistem tanaman sayuran organik lebih 

tinggi dibandingkan pada kondisi konvensional, masing-masing, pada tanaman sayuran organik (sawi, 

bawang merah, tomat dan cabe) sebesar 1,7318;  1,00; 1,48 dan 1,482, dibandingkan dengan konvensional 

berturut-turut sebesar 1,186; 1,05; 0,96 dan 0,96.  

Jenis parasitoid yang mendominasi ekosistem tanaman sayuran organik mapun konvensional adalah 

kelompok  Tachinidae, dan  dua  kelompok lainnya yang cukup berpotensi adalah Braconidae dan 

Ichneumonidae. Kekayaan jenis parasitoid pada ekosistem sayuran organik (sawi, bawang merah, tomat dan 

cabe) 1,10., 0,76., 0,99 dan 0,95 dibandingkan dengan konvensional sebesar 0,572., 0,78., 0,390 dan 0,497.  

Secara umum dapat dikatakan bahwa sistem budidaya sayuran secara organik berpotensi  dikembangkan 

dalam upaya konservasi musuh alami baik predator maupun parasitoid sehingga  musuh alami tersebut 

meningkat peranannya sebagai agen pengendali hayati , terutama dalam aplikasi program Pengelolaan Hama 

Terpadu khususnya pada tanaman sayuran.  

 

Kata Kunci : sayuran organik, musuh alami, hama 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this investigation was to understand the potential of organic farming system in 

conserving the natural enemies of the vegetables major pests.  The method used in this experiment was field 

experimental design consists of three different ecosystem including organic, conventional and control. The 

crops planted were Chinese cabbage, tomatoes, chilly and onion.   The results of this investigation shows 

that   the dominant predator found  in vegetables crop ecosystem  either organic, conventional or control 

was  ants, while two other group of predators that seem to be potential were  spiders and coccinelid  beetle , 

because the were found  directly  every observation on  all four vegetable crops.  The richness of predator on 

organic vegetables ecosystem  were higher than conventional one, namely  on organic condition ( Chinese 

cabbage, onion, tomatoes and chili) were p 1,7318.,  1,00 ., 1,48 d and  1,482, respectively compared to 

conventional were 1,186., 1,05., 0,96 and 0,96 respectively.  

The dominant parasitoids either on organic or conventional condition was from Tachinidae group 

and two others potential parasitoids were from Braconidae and Ichneumonidae group. The richness of 

parasitoids  on organic vegetables ecosystem  were higher than conventional one, namely  on organic 

condition ( Chinese cabbage, onion, tomatoes and chili) were1,10., 0,76., 0,99 and 0,95, respectively 

compared to conventional were 0,572., 0,78., 0,390 and  0,497 respectively. Generally, it can be said that the 

organic farming system have a potential to be developed in regard with conse4rvation of natural enemies, 

predator and parasitoid, so that those natural enemies increase their role as biological control agents, 

especially in applying the integrated pest management on vegetables crop.  
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PENDAHULUAN  

 

Seiring dengan makin tumbuhnya 

kesadaran masyarakat terhadap lingkungan dan 

kesehatan, maka saat ini telah dikembangkan suatu 

model alernatif sistem budidaya tanaman yang lebih 

aman dan menjanjikan yaitu dengan sistem 

pertanian organik.  Sistem pertanian organik adalah 

sistem produksi holistik dan terpadu, 

mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas 

agroekosistem secara alami serta mampu 

menghasilkan pangan dan serat yang cukup, 

berkualitas dan berkelanjutan (Deptan,2002).Tujuan 

utama pertanian organik adalah mengembangkan 

kegiatan produksi berkelanjutan serta harmonis 

dengan lingkungan (Agriculture, Food and Rural 

Revitalization, 2002). Pertanian organik 

mengenalkan suatu ekosistem kehidupan yang 

komplek, dimana tanah merupakan ekosistem 

kehidupan yang dinamis. Sayuran organik 

merupakan sayuran yang dihasilkan dari sistem 

budidaya organik, yaitu budidaya pada tanah yang 

subur dengan tingkat humus dan aktifitas biologi 

yang tinggi dan terutama tanpa tambahan  input 

sintetis (McCoy, 2001). Pertanian organik dengan 

teknologi (bukan alami, natural) dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem pertanian yang dikelola 

sedemikian rupa, melalui upaya keterpaduan antara 

sistem-sistem : Budidaya tanaman (farming-

system), perharaan tanaman (Plant-nutrient system), 

dan pengelolaan hama /penyakit (Pest-management 

system). Sebagai output adalah produk pertanian  

dan lingkungan hidup yang sehat yang pada 

prinsipnya mengacu pada sistem alami dengan 

meminimalisasi masukan senyawa-senyawa  

anorganik (pupuk, pestisida) serta penggunaan 

tanaman melalui rekayasa genetik (transgenic).  

Di era globalisasi saat ini , kita harus akrab 

dengan kaedah-kaedah keseimbangan alam 

termasuk pembangunan pertanian harus mengikuti 

trend globalisasi dimana potensi sumberdaya alam 

berupa bahan baku pestisida hayati dan botani serta 

pupuk alami dapat dimanfaatkan dalam budidaya 

sayuran organik. Pada sistem ini diharapkan 

sebagian input produksi seperti pupuk dan pestisida 

alami akan berfungsi merangsang perkembangan 

tanaman sekaligus memberdayakan agen hayati 

sehinga pengendalian OPT dapat berlangsung 

secara alami. Kondisi seperti ini tentu akan 

mempengaruhi keberadaan organisme setempat 

termasuk serangga , baik dari golongan hama 

maupun musuh alaminya berupa predator dan 

parasitoid. Musuh alami tersebut perlu dioptimalkan 

sebagai agen pengendali alami , antara lain dengan 

melakukan konservasi agar keberadaan musuh 

alami tersebut dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. Salah satu alternatif yang dianggap 

cukup potensial adalah melalui penerapan sistem 

pertanian organik. Oleh karena itu telah dilakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah praktik sistem 

pertanian organik memiliki potensi untuk 

mengkonservasi musuh alami hama sayuran. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode dan rancangan percobaan  

Budidaya sayuran organik di  sentra 

produksi Lombok Barat  dilakukan dengan 

perbaikan lingkungan pertumbuhan  yaitu 

menggunakan semua input produksi dari bahan 

organik berupa pestisida hayati  Bacillus 

thuringiensis untuk mengendalikan serangga hama, 

Trichoderma sp untuk mengendalikan penyakit dan 

pestisida nabati berupa  ekstrak biji nimba serta  

pupuk organik. Pupuk organik yang  digunakan  

adalah pupuk kandang, sebagai pupuk dasar dan 

pupuk organik cair sebagai pupuk susulan yang 

digunakan secara berjadwal . Di samping itu untuk 

mengendalikan hama pada buah cabe dan tomat 

digunakan attractant feromon Eugenol yang 

dipasang di berbagai tempat di areal tanaman tomat 

dan cabe organik. Dalam peneltian ini digunakan 

metode deskriptif yaitu pengamatan langsung 

terhadap obyek penelitian berupa spesies serangga 

predator dan parasitoid. 

 

Rancangan Penelitian  

Tanaman sayuran yang akan dibudidayakan 

secara organik adalah sawi, bawang merah, cabe 

dan tomat yang ditanam pada lahan seluas 12 are di 

sentra produksi sayuran Lombok Barat (Desa 

Jatisela, Kecamatan Gunung Sari). Lahan tersebut 

dibagi menjadi 4 petak percobaan yang masing-

masing seluas 1 are ditanami sayuran kubis, bawang 

merah, cabe dan tomat secara organik. Sementara  

lahan seluas 4 are ditanamai masing-masing jenis 

sayuran tersebut yang dibudidayakan secara 

konvensional yaitu dengan input kimia sintetis 

seperti pestisida dan pupuk kimia komersial. 

Demikian juga  dengan 4 are lahan lainnya ditanam 

tanaman kontrol yang tidak diperlakukan pada petak 

tersendiri . 

 

Pengamatan . 

Pengamatan  dilakukan pada semua jenis 

tanaman sayuran yang  dicoba dengan mengamatai 
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parameter berupa jenis,  populasi masing-masing 

spesies predator dan parasitoid dengan mengambil 

tanaman contoh secara diagonal sebanyak  10% 

tanaman. Pengamatan dilakukan sejak tanaman 

berumur 7 hari dengan interval waktu satu minggu 

sampai satu minggu sebelum tanaman dipanen. 

Data hasil pengamatan kemudian dibandingkan 

antara tanaman yang dibudidayakan secara organik 

dengan tanaman yang dibudidayakan secara 

konvensional dan kontrol dengan analisis 

keragaman, kemudian kalau terdapat perbedaan 

antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Jujur  pada taraf nyata  5%.    

Selanjutnya dianalisis kekayaan jenis dan 

indeks dominasi predator dan parasitoid dari 

masing-masing tanaman pada kondisi organik, 

konvensional dan kontrol sebagai berikut : 

 

Kekayaan Jenis (R) dari Margalef (Ludwig dan 

Reynold, 1988 dalam Suheryanto, Mudjiono dan 

Agustina, 2002) : 

R = S-1/ln N 

dimana: S = jenis seluruhnya 

N = jumlah seluruhnya 

 

Indeks dominasi (C) dari Simpson (Southwood, 

1978; Ludwig dan Reynold, 1988 dalam 

Suheryanto, Mudjiono dan Agustina, 2002) : 

C = Σ (ni/N)2, 

dimana ni : total individu dari suatu spesies 

N : total individu dari seluruh spesies 

 

Koleksi dan Identifikasi serangga Predator dan 

Parasitoid 

Pengumpulan serangga dilakukan pada 

semua jenis tanaman sayuran yang  yang dicoba 

menggunakan jaring serangga atau langsung dengan 

tangan. Serangga predator dan parasitoid yang 

tertangkap dimasukkan ke dalam botol yang sudah 

diberi beberapa tetes kloroform. Serangga yang 

dikumpulkan terutama imago, namun stadia lain 

seperti larva, telur dan pul;a dikumpulkan untuk 

dipelihara lebih lanjut sampai menjadi imago. 

Serangga yang telah mati (di botol koleksi) 

diawetkan dengan cara kering menurut metode 

Borror et al (1992). 

 Identifikasi serangga dilakukan sampai 

tingkat famili dan beberapa serangga sampai 

spesies. Identiifikasi dilakukan berdasarkan ciri 

motrfologi dengan cara (1) membandingkan dengan 

spesimen koleksi yang telah diidentifikasi,            

(2) membandingkan dengan gambar, 

(3) membandingklan dengan uraian, 

 (4) menggunakan kunci identifikasi,  

(5) menanyakan pada ahlinya, dan (6) kombinasi 

dari dua atau lebih cara identifikasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian terhadap pengamatan 

variable musuh alami (predator dan parasitoid) yang 

dilakukan pada empat jenis tanaman sayuran yaitu 

sawi, bawang merah, tomat dan cabe pada tiga 

kondisi yang berbeda yaitu  organik yang diberikan 

input non kimia sintetis yang terdiri atas pupuk 

kandang sebagai pupuk dasar, kemudian dilanjutkan 

dengan pupuk cair organik POP NASA yang 

diberikan secara berjadwal setiap  mimggu setelah 

tanaman berumur 15 hari sampai seminggu sebelum 

panen. Sedangkan perlindungan tanaman dilakukan 

dengan mengunakan insektisida nabati nimba dan 

hayati Bacillus thuringiensis yang dikombinasikan 

dan diberikan bergantian setiap minggu mulai sejak 

tanaman berumur satu minggu sampai seminggu 

sebelum panen.. Pada kondisi konvensional 

dimaksud system budidaya yang dilakukan dengan 

cara petani secara umum penelitian ini Jenis 

Predator dan parasitoid yang teridentifikasi selama 

penelitian adalah sejumlah  15   predator dari 

kelompok semut, laba-laba, kumbang , belalang, 

dan kepik yaiitu Semut,  Carabidae, jangkrik, 

Kumbang Pengembara, Lycosidae, Tetragnathidae, 

Oxyopidae, Salticidae, Coccinelidae, Capung, 

Walang Sembah, Kepik Perisai Andrallus, 

Vespidae, Loxoscelidae,  Tettigonidae dan    

8  parasitoid  dari berbagai ordo yang secara umum 

diidentifikasi sampai familia yaitu  Tachinidae , 

Braconidae,  Euritomydae,  Ichneumonidae,  

Mymaridae,  dan tiga jenis yang belum 

teridentifikasi. Semua jenis predator yang teramati 

merupakan predator yang bersifat umum (generalis 

predators) yang memangsa berbagai jenis hama.   

Musuh alami hama penting pada tanaman 

sayuran sangat beragam pada masing-masing jenis 

tanaman yaitu pada tanaman sawi, tomat, cabe dan 

bawang merah dengan nilai indeks dominasi ( C ) 

dan kekayaan jenis ( R ) yang berbeda dari masing-

masing kondisi. Data analisis hasil pengamatan 

dalam penelitian ini dapat ditampilkan sebagai 

berikut (Tabel 1). 

 

Kekayaan Jenis (R)  dan Indeks Dominasi ( C ) 

Predator pada Ekosistem Tanaman  sayuran  

Kekayaan jenis predator merupakan indikator 

banyaknya jenis predator pada suatu ekosistem, 

dalam hal ini dibandingkan antara ketiga kondisi 

yang berbeda  yaitu organic, konvensional dan 

control. Nilai kekayaan jenis (R) dan indeks 

dominasi ( C ) predator semut pada masing-masing 

kondisi ekosistem  dari setiap komoditi sayuran 

yang diamati ditunjukkan pada Tabel 1.  
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Tabel 1.  Indeks Kekayaan jenis dan dominasi predator kelompok semut selama pengamatan pada ekosistem 

tanaman sayuran  yang dibudidayakan secara konvensional, organik dan kontrol 

Table 1.  The Richness and domination index of ant group of Predators during observation in vegetable 

crop ecosystem  on conventional, organic and control 

 

Jenis Tanaman  Indeks Kekayaan jenis 

( R)  pada 

Indeks Dominasi ( C )  kelompok semut  

pada 

Organik Konvensional Kontrol  Organik Konvensional Kontrol 

Sawi  1.7318 1.186 1.1932 0,861 0,904 0,942 

Bawang merah  1 1,05 0,44 0,875 0,575 0,932 

Tomat 1,48 0,960 0,99 0,910 0,940 0,967 

Cabe  1,4826 0,960 0,99 0,910 0,940 0,967 

 

 

 Kekayaan jenis predator  pada tanaman 

sawi , tomat dan cabe serta bawang merah seperti 

yang ditampilkan pada tabel 1 di atas lebih banyak 

pada perlakuan secara organik, dibandingkan 

dengan  kontrol, dan konvensional dengan nilai 

berturut-turut pada sawi adalah 1.7318; 1.1932 dan 

1.186, pada tomat adalah  1,48; 0,99 dan 0,96, pada 

cabe adalah 1,48; 0,99 dan 0,96. Dari beberapa jenis 

predator yang terdapat pada ketiga ekosistem 

tanaman sayuran ternyata kelompok semut 

mendominasi keberadaannya dengan indeks 

dominasi pada masing-masing tanaman tomat, cabe, 

sawi dan bawang merah  ditunjukkan pada tabel  di 

atas. Indeks dominasi semut pada tanaman cabe dan 

tomat pada ketiga kondisi adalah sama, 

kemungkinan disebabkan oleh jenis dan keragaman 

hama yang terdapat pada kedua jenis tanaman 

tersebut hamper sama , terutama dari kelompok 

Thrips dan Aphis yang merupakan mangsa utama 

semut. Dan besarnya nilai indeks dominasi predator 

semut untuk semua kondisi pada  kedua tanaman 

tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan kedua 

tanaman lainnya (sawi dan bawang merah) .    

 Dari 15 jenis predator yang dijumpai 

selama pengamatan , 14 jenis predator selain semut 

populasinya sangat sedikit, sehingga nilai 

diminasinya juga sangat kecil dibandingkan dengan 

semut. Hal ini diduga karena  dipengaruhi oleh cara 

pengamatan dimana pada pengamatan 

menggunakan jebakan (Fillfall trap) sebagian 

terbesar yang terjebak adalah dari kelompok semut 

yang memang termasuk serangga  tanah , sehingga 

sangat mudah terjebak di tempat jebakan. 

Sementara kelompok predator lainnya, sebagaian 

besar hidup pada tanaman  yang  langsung bisa 

mendapatkan mangsanya berupa hama-hama pada 

tanaman tersebut.  

 

Kekayaan Jenis (R) Parasitoid  dan Indeks 

Dominasi (C) parasitoid Tachinidae pada 

Ekosistem Tanaman Sayuran  

Dari tabel 2 terlihat bahwa kekayaan jenis 

parasitoid secara berturut-turut adalah perlakuan 

secara organik sebesar 1,101; konvensional sebesar 

0,572 dan kontrol sebesar 0,447. 

Dari beberapa jenis parasitoid yang terdapat 

pada ketiga ekosistem tanaman sawi ternyata 

kelompok Tachinidae mendominasi keberadaannya 

dengan indeks dominasi adalah pada perlakuan 

konvensional sebesar 0,882; kontrol sebesar 0,786 

dan organik sebesar 0,590. 

Dari tabel 2  terlihat bahwa kekayaan jenis 

parasitoid pada tanaman tomat secara berturut-turut 

adalah perlakuan secara organik sebesar 0,890; 

konvensional sebesar 0,390 dan kontrol sebesar 

0,330. Dari beberapa jenis parasitoid yang terdapat 

pada ketiga ekosistem tanaman tomat ternyata 

kelompok Tachinidae mendominasi keberadaannya 

dengan indeks dominasi adalah pada perlakuan 

konvensional sebesar 0,930; kontrol sebesar 0,860 

dan organik sebesar 0,720. 

Tabel 2 menunjukkan  bahwa kekayaan jenis 

parasitoid hama penting tanaman cabe  secara 

berturut-turut adalah perlakuan secara organik 

sebesar 0,950; konvensional sebesar 0,437 dan 

kontrol sebesar 0,360. Dari beberapa jenis 

parasitoid yang terdapat pada ketiga ekosistem 

tanaman cabai ternyata kelompok Tachinidae 

mendominasi keberadaannya dengan indeks 

dominasi adalah pada perlakuan konvensional 

sebesar 0,919; kontrol sebesar 0,849 dan organik 

sebesar 0,712. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa 

keberadaan musuh alami baik dari kelompok 

predator maupun parasitoid merupakan potensi 

yang cukup penting dalam pengelolaan hama  pada 

tanaman sayuran. Dengan melihat indek dominasi 

dan kekayaan jenis yang selalu tertinggi pada 

kondisi organic dibandingkan dengan konvensional 

menunjukkan bahwa system pertanian organik 

mampu mengkonservasi musuh alami pada 

ekosistem sayuran. Demikian juga dengan 

mempertimbangkan keberadaan hama-hama penting 

tanaman sayuran sawi, tomat, cabe dan bawang 

merah yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
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Tabel 2.  Kekayaan jenis parasitoid  dan  Indeks Dominasi ( C ) parasitoid Tachinidae selama pengamatan 

pada ekosistem tanaman sayuran  yang dibudidayakan secara konvensional, organik dan kontrol 

Table 2. The Richness and domination index of tachinidae group of Parasitoids during observation in 

vegetable crop ecosystem  on conventional, organic and control.  

 

Jenis Tanaman  Kekayaan jenis ( R) pada Indeks Dominasi ( C ) pada 

Organik Konven sional Kontrol Organik Konvensional Kontrol 

Sawi  1.1007 0.572 0.4467 0.59 0.882 0.785 

Bawang merah  0,76 0,78 0,70 0,45 0,56 0,58 

Tomat 0,89 0,390 0,33 0,72 0,93 0,86 

Cabe 0,95 0,437 0,36 0,712 0,919 0,849 

 

perbedaan yang nyata antara perlakuan 

konvensional dengan organik, walaupun pada 

kondisi tertentu kemampuan insektisida kimia 

sintetis masih  lebih mampu menekan  populasi 

hama. Namun dengan mempertimbangkan 

keberlanjutan dan keseimbangan alami antara hama 

dan musuh alami, maka pemanfaatan insektisida 

non kimiawi sintetis dari kelompok nabati (nimba) 

dan hayati (Bt)  memberikan prospek yang baik, 

terutama dalam perlindungan tanaman pada 

pertanian organic.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan data  dan analisis pada 

penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal 

penting sebagai berikut : 

1. Jenis predator yang mendominasi  ekosistem 

tanaman sayuran baik pada system budidaya 

organik, konvensional dan control adalah 

kelompok semut, sementara dua kelompok 

lainnya yang dianggap berpotensi adalah 

kelompok laba-laba dan kumbang coccinelidae 

karena dijumpai secara langsung pada setiap 

pengamatan pada keempat jenis sayuran sawi, 

bawang merah, tomat dan cabe.  

2. Kekayaan jenis predator pada ekosistem 

tanaman sayuran organik lebih tinggi 

dibandingkan pada kondisi konvensional, 

masing-masing, pada tanaman sayuran organik 

(sawi, bawang merah, tomat dan cabe) sebesar 

1,7318.,  1,00 ., 1,48 dan 1,482, dibandingkan 

dengan konvensional berturut-turut sebesar 

1,186., 1,05., 0,96 dan 0,96.  

3. Jenis parasitoid yang mendominasi ekosistem 

tanaman sayuran organik mapun konvensional 

adalah kelompok Tachinidae, dan  dua  

kelompok lainnya yang cukup berpotensi adalah 

Braconidae dan Ichneumonidae. 

4. Kekayaan jenis parasitoid pada ekosistem 

sayuran organik (sawi, bawang merah, tomat 

dan cabe) 1,10., 0,76., 0,99 dan 0,95 

dibandingkan dengan konvensional sebesar 

0,572., 0,78., 0,390 dan 0,497.  

5. Secara umum dapat dikatakan bahwa sistem 

budidaya sayuran secara organik berpotensi 

dikembangkan dalam upaya konservasi musuh 

alami baik predator maupun parasitoid sehingga  

musuh alami tersebut meningkat peranannya 

sebagai agen pengendali hayati , terutama 

dalam aplikasi program Pengelolaan Hama 

Terpadu khususnya pada tanaman sayuran.  

 

Saran 

Berdasarkan temuan selama pengamatan 

dan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan 

bahwa perlu dikaji lebih lanjut mengenai upaya-

upaya lain dalam peningkatan peranan musuh alami 

predator dan parasitoid pada  tanaman sayuran yang 

dibudidayakan secara organik . Agar diperoleh data 

yang lebih spesifik tentang potensi-masing-masing 

musuh alami pada ekosistem sayuran organik maka 

perlu dilakukan ekplorasi yang bersifat mendasar 

terhadap spesies predator dan parasitoid tersebut 
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